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Abstrak

Firman, M.. 2021. Peran Guru Sebagai Komunikator Dan Fasilitator Dalam
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang,
Pembimbing 1 : Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. Pembimbing 2 :
Moh. Eko Nasrulloh, M.PdI.

Kata Kunci: Peran Guru, Komunikator dan Fasilitator, Pendidikan Agama
Islam

Guru sangat berperan penting dalam Proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, karena guru memiliki peran untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan
dapat diterima oleh peserta didik. Tak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu
saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran salah satunya ialah
sebagai komunikator dan fasilitator. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai
komunikator dan fasilitator harus berusaha dalam membina dan berkomitmen
dalam menjalankan kewajibannya untuk membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Fokus penelitian yang akan peneliti bahas dalam peelitian ini yaitu: :
bagaimana peran guru sebagai komunikator dan fasilitator dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang, bagaimana guru berperan sebagai komunikator dan dalam pembelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, bagaimana guru berperan sebagai
fasilitator dan dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang, apa saja faktor penunjang dan penghambat dalam pembelajaran PAI di
SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan bagaimana peran guru
sebagai komunikator dan fasilitator dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, 2) mendeskripsikan

bagaimana guru berperan sebagai komunikator dan dalam pembelajaran PAI di
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SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang,3) mendeskripsikan bagaimana guru
berperan sebagai fasilitator dan dalam pembelajaran PAIl di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang, 4) mendeskripsikan apa saja faktor penunjang
dan penghambat dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau
Malang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif studi kasus
yaitu berupa riset sosial untuk menyelidiki, memahami, dan meneliti suatu
masalah yang akan dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai informasi
yang akan diolah dan menghasilkan suatu solusi dan Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data
yang digunakan berupa sumber data prime dan sekunder. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perpanjangan  pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan

menggunakan bahan referensi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Peran Guru sebagai komunikator
dan fasilitator dalam proses pembelajaran Pendidikan agama islam di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang, terdapat faktor-faktor penunjang dan
penghambat dalam pelaksanaannya. faktor penunjang guru sebagai komunikator
dan fasilitator dalam pembelajaran Pendidikan agama islam yaitu: dalam
menciptakan iklim komunikatif yang baik guru berupaya untuk mengelola SDM
Peserta didik agar bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, guru
menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam
mengajar.  sedangkan faktor penghambat guru sebagai komunikator dan
fasiltator dalam pembelajaran pendidikan agama islam yaitu : Peserta didik
terlihat sering tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran seperti bosan,
mengantuk, berbicara sendiri dan juga faktor dari pengalaman guru sebagai
fasilitator dalam menjalankan fasilitas pembelajaran kurang sesuai yang
diharapkan oleh peserta didik. penelitian ini terfokus pada dua peran, yaitu :

guru sebagai komunikator, guru sebagai fasilitator
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Abstract

Firman, M.. 2021. The Role of Teachers as Communicators and Facilitators in
the Learning Process of Islamic Religious Education at SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang. Thesis, Study Program of Islamic
Education, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang,
Supervisor 1: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. Advisor 2: Moh. Eko
Nasrulloh, M.PdlI.

Keywords: Role of Teachers, Communicators and Facilitators, Islamic
Religious Education

Teachers play an important role in the learning process of Islamic Religious
Education, because teachers have a role to make the sciences taught can be
accepted by students. Not only plays a role in teaching science, there are many
roles of teachers in the learning process, one of which is as a communicator and
facilitator. Islamic Religious Education teachers as communicators and
facilitators must strive to foster and be committed to carrying out their

obligations to assist students in the learning process.

The focus of the research that the researcher will discuss in this research are:
how the role of the teacher as a communicator and facilitator in the learning
process of Islamic Religious Education at Muhammadiyah 06 Dau Malang
Junior High School, how the teacher acts as a communicator and in PAI learning
at Muhammadiyah 06 Dau Malang Junior High School, how the teacher role as a
facilitator and in PAI learning at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, what are
the supporting and inhibiting factors in PAI learning at SMP Muhammadiyah 06
Dau Malang.

The aims of this study are: 1) to describe how the role of teachers as
communicators and facilitators in the learning process of Islamic Religious
Education at Muhammadiyah 06 Dau Malang Junior High School, 2) to describe
how teachers act as communicators and in PAI learning at Muhammadiyah 06

Dau Malang Junior High School, 3) to describe how the teacher acts as a
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facilitator and in PAI learning at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, 4)
describes what are the supporting and inhibiting factors in PAI learning at SMP

Muhammadiyah 06 Dau Malang.

The approach used in this research is a qualitative case study in the form of
social research to investigate, understand, and research a problem that will be
carried out by collecting various information that will be processed and produce
a solution and the data collection techniques in this study are observation,
interviews, and documentation. Sources of data used in the form of primary and
secondary data sources. Data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and conclusions. Checking the validity of the data used in this
study is the extension of observations, increasing persistence, triangulation, and

using reference materials.

The results of the study indicate that the role of the teacher as a
communicator and facilitator in the learning process of Islamic religious
education at SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang, there are supporting and
inhibiting factors in its implementation. supporting factors for teachers as
communicators and facilitators in learning Islamic religious education, namely:
in creating a good communicative climate the teacher seeks to manage the
human resources of students so that they can participate in learning activities
well, teachers provide facilities and learning media needed in teaching. While
the inhibiting factors for teachers as communicators and facilitators in learning
Islamic religious education are: Students seem to often not concentrate in
participating in learning such as bored, sleepy, talking alone and also factors
from the experience of teachers as facilitators in running learning facilities that
are not as expected by students . This research focuses on two roles, namely: the

teacher as a communicator, the teacher as a facilitator
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A. Konteks Penelitian

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003, pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana dalam belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, keceerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (UU No 20, 2003).

Dalam suatu rumusan tersebut sudah terkandung yaitu peran seorang guru
sebagai komunikator dan fasilitator, terutama bagaimana guru menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, proses pembelajaran yang interaktif,
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para peserta didik, membangun
mental dan kepribadian peserta didik dan keterampilannya. Sementara proses
pembelajaran yang diharapkan adalah proses interaktif, aktif, dan partisipatif.
Agar supaya dapat mengejar efektif guru, guru harus meningkatkan
kesempatan belajar bagi peserta didik (baik secara kuantitas dan kualitas).
Kesempatan belajar dapat di tingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik

dalam proses pembelajaran.
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Semakin banyak waktu yang diberikan oleh guru untuk mengajar
semakin  menunjukan keseriusan guru dalam mengajar sehingga
membangkitkan minat atau motivasi peserta didik untuk belajar. Semakin
banyak peserta didik yang aktif dalam belajar, makin tinggi kemungkinan
hasil belajar interaksi belajar mengajar.Dalam proses pembelajaran, yang
terlibat tidak hanya fakta atau konsep, tetapi juga melibatkan Perasaan-
perasaan yang berkaitan dengan emosi, kasih sayang, benci, hasrat dengki.
Pembelajaran tidak terbatas dari apa yang kita rancangkan. Tetapi juga akan
melibatkan pengalaman di luar kesadaran penuh kita, yang melibatkan
setidaknya 5 indra kita; yakni pengelihatan, pendengaran, pembauan, rasa
atau pengecap, dan sentuhan (Asrori, 2009:6).

Peranan dan kompetensi guru dalam mengajar meliputi banyak hal yaitu
guru sebagai mediator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator
dan fasilitator, guru sebagai informan dan komunikator, dan guru sebagai
evaluator (Usman, 1990, hal. 7). Guru memiliki peran dalam pendidikan salah
satunya adalah guru sebagai informan dan komunikator, peran ini terkait
sebagai penyampaian informasi oleh guru, baik kepada dirinya sendiri,
kepada peserta didik, kepada pimpinannya, kepada orang tua peserta didik,
maupun kepada masyarakat.

Dalam segi perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah
merumuskan terdapat empat kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam
penjelasan peraturan pemerintah no. 14 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial (Mahmud & Suntana, 2012, hal. 160).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Adapun pengertian dari kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, semua pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Dengan demikian maka guru harus menunjukan kemampuan
berkomunikasi sosial bagi dengan peserta didik, rekan kerja, kepala sekolah,
maupun masyarakat secara luas. Oleh karena itu, guru profesional yang
efektif, harus memiliki keahlian berkomunikasi.

Yang amat dibutuhkan untuk mengajar ialah keahlian berbicara,
mendengar, mengatasi hambatan komunikasi verbal, memahami komunikasi
nonverbal, dan mampu memecahkan konflik secara konstruktif. Keahlian
berkomunikasi tidak hanya penting untuk mengajar, tetapi juga berinteraksi
dengan orang tua murid.

Guru yang efektif menggunakan keahlian komunikasi yang baik saat
mereka berbicara dengan murid, orang tua, administrator, dan yang lainnya,
serta tidak terlalu banyak mengkritik, dan memiliki komunikasi gaya yang
asertif, bukan agresif, manipulatif, atau pasif. Guru yang efektif menurut
Collins bekerja untuk meningkatkan keahlian komunikasi para murid
(Supriadie, 2012, hal. 55-57).

Dari uraian diatas diketahui bahwa guru haruslah memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik sehingga dapat menyampaikan informasi kepada
peserta didik baik secara fisik maupun batin. Selain itu, seorang guru harus
dapat membangun suasana yang menyenangkan didalam kelas dan dapat

berperan sebagai orang tua kedua bagi siswa (Azzet, 2014, hal. 5).
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Oleh karena itu pendekatan guru dalam komunikasi dengan siswa sangat
menentukan hasil dari komunikasi tersebut. Dalam bagian ini adalah
komunikasi dalam menyampaikan berbagai pengetahuan saat pembelajaran
berlangsung. Guru harus tau karakteristik peserta didiknya, sehingga guru
dapat menyampaikan pembelajaran dengan baik.

Guru haruslah memperlakukan peserta didik dengan berbeda, yang
memerlukan pelayanan yang Berbeda-beda pula. Karena peserta didik
mempunyai karakteristik yang unik, memiliki kemampuan yang berbeda,
minat yang berbeda, memerlukan keabsahan untuk memilih yang sesuai
untuk dirinya dan merupakan pribadi yang aktif, oleh karenanya perlu
diciptakan iklim yang komunikatif agar peserta didik mempunyai kesempatan
untuk berkembang secara optimal dan menerima pembelajaran dengan baik.
Karena peserta didik mempunya karakteristik Ketrampilan berkomunikasi
dalam pembelajaran tatap muka atau daring harus dikuasai oleh setiap guru
karena keterampilan ini nerupakan wahana atau sarana bagi bagi tercapainya
tujuan pembelajaran yang optimal.

Muhammad Surya merumuskan bahwa pembelajaran ialah suatu proses
yang dilakukan oleh invidu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individual itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Surya, 2004:9). Dalam konteks
pendidikan saat ini istilah fasilitator semula banyak diterapkan untuk
kepentingan pendidikan orang dewasa (andragogi), khusus nya didalam
pendidikan non formal. Namun sejalan dengan perubahan makna pengajaran

yang lebih menekankan pada aktivitas siswa, belakangan ini di indonesia
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istilah fasilitator pun mulai di adopsi didalam lingkungan pendidikan formal
di sekolah, yakni berkenaan dengan peran guru pada saat melaksanakan
interaksi belajar mengajar.

Sebagai fasilitator, guru berperan penting dalam memberikan suatu
pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam
kegiatan belajar bagi anak didik. Lingkungan belajar yang tidak nyaman,
suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi tidak tertata rapi, fasilitas
belajar yang tidak tersedia menyebabkan anak didik menjadi malas. Oleh
karena itu tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas dalam pembelajaran.

Melalui guru, peserta didik dapat memperoleh transfer pengetahuan dan
pemahaman yang dibutuhkan untuk pengembangan dirinya. Guru merupakan
fasilitator utama di sekolah yang berfungsi untuk menggali, mengembangkan,
dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga ia bisa
menjadi bagian dari masyarakat yang beradab Berbagai peran ganda yang
diemban guru bagi pengembangan peserta didik merupakan tugas mulia
keprofesiannya. Sekaligus sebagai komitmennya untuk mengembangkan
pendidikan menjadi lebih baik dan berkualitas, dalam rangka membangun

masyarakat serta bangsa dan negara yang lebih beradab dan maju.

Untuk mengkaji lebih mendalam sejauh mana peran guru pai dalam
berperan sebagai komunikator dan fasilitator di SMP MUHAMMADIYAH
06 DAU MALANG, maka penulis merasa terpanggil untuk mengadakan
suatu penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul:

“PERAN GURU SEBAGAI KOMUNIKATOR DAN FASILITATOR
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C.

DALAM PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

SMP MUHAMMADIYAH 06 DAU MALANG”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah yang perlu

mendapat jawaban dan kejelasan melalui penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana guru berperan sebagai komunikator dalam pembelajaran PAI di
SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang?

2. Bagaimana hasil guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran PAI
di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang?

3. Bagaimana Hasil Guru Sebagai Komunikator Dan Fasilitator Dalam Proses

Pembelajaran Pai Di Smp Muhammadiyah 06 Dau Malang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah, maka dapat dikemukakan tujuan dari

penelitian ini:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana guru berperan sebagai komunikator
dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana guru berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang.

3. Untuk mendeskripsikan Bagaimana Hasil Guru Sebagai Komunikator Dan
Fasilitator Dalam Proses Pembelajaran Pai Di Smp Muhammadiyah 06

Dau Malang.
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D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan dari tujuan penelitian di atas, maka kegunaan
penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan fikiran dan
menambah pengetahuan dalam melakukan inovasi pendidikan dan
membantu potensi guru dalam mengajar pada umumnya dan peranan guru
sebagai komunikator dan fasilitator dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang pada khususnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Kepala Sekolah
Hasil Penelitian Ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan langkah untuk meningkatkan kinerja
guru sebagai komunikator dan fasilitator dalam mendidik dan
membimbing peserta didik sehingga terjadi pembelajaran yang makin
intensif dan perolehan belajar yang makin berkualitas secara intelektual,
emosional, dan spiritual.
b. Guru
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
penambah informasi oleh guru sebagai komunikator dan fasilitator
untuk menentukan langkah yang lebih tepat untuk menemukan Kiat-

kiat dalam mendidik dan membimbing belajar peserta didik.
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c. Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
pertimbangan dalam menentukan sikap dan langkah dalam mendidik
dan membimbing belajar peserta didik.

d. Peneliti yang Akan Datang
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah informasi
untuk menyusun rancangan penelitian lanjutan dengan menerapkan

pendekatan metode dan strategi yang variatif.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi suatu kesalahan dalam penafsiran dalam memahami
istilah dalam penelitian ini, maka perlu penegasan istilah atau definisi
operasional yaitu sebagai berikut :

1. Peran guru sebagai komunikator dituntut untuk mempunyai keterampilan
berkomunikasi yang baik agar proses pembelajaran berjalan dengan
maksimal dan memberikan kesan yang baik kepada siswa. Untuk itu,
seorang guru harus mengetahui kebutuhan, karakteristik, minat, serta hobi
anak didiknya yang menjadi pihak komunikan. Komunikasi dan performa
guru menjadi titik pusat perhatian siswa dalam belajar. Siswa akan senang
belajar jika guru mampu mengemas dan mendesain komunikasi
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, walaupun hakekatnya siswa kurang
suka terhadap materi yang disampaikan guru. Begitu pula sebaliknya,

apabila guru tidak peka dan tidak mampu mengkomunikasikan dengan
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baik, maka siswa dipastikan akan kurang berminat untuk belajar walaupun

sebenarnya siswa menyukai terhadap materi pembelajaranya.

. Guru sebagai Fasilitator, yang selalu siap memberikan kemudahan, dan

melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya. Guru
Sebagai Fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegitan belajar anak didik, menciptakan

lingkungan belajar yang menyenangkan.



BAB VI

PENUTUP

REPOSITORY

A. Kesimpulan

University of Islam Malang

1. Bagaimana Guru Berperan Sebagai Komunikator Dalam Pembelajaran

PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang

Peran guru sebagai komunikator dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang bahwa Peran Guru PAI dalam
membangun komunikasi di kelas sangat penting, Oleh karena itu, guru
sebagai komunikator bisa mengukur keberhasilan dan tidaknya tentang
sebuah informasi atau pesan yang sudah di sampaikan kepada peserta didik
dengan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
terutama pembelajaran PAI
2. Bagaimana Guru Berperan Sebagai Fasilitator Dalam Pembelajaran PAI di

SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran pendidikan agama islam
di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang bahwa guru hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun materiil dan
memahami Kkarakteristik peserta didiknya. Dengan demikian media
pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat
melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses

pendidikan dan pengajaran disekolah.
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3. Hasil Guru Sebagai Komunikator dan Fasilitator Dalam Pembelajaran
PAI di SMP Muhammadiyah 06 Dau Malang
Peran guru sebagai komunikator adalah kemampuan yang dimiliki oleh

guru dalam melakukan komunikasi agar proses pembelajaran berjalan dengan

REPOSITORY

baik. komunikasi memiliki peranan penting proses pembelajaran. Proses

University of Islam Malang

komunikasi guru terhadap pembelajaran dapat memberikan informasi kepada
peserta didik dalam upaya untuk mencapai tujuan belajar melalui kegiatan
belajar mengajar.

Guru sebagai fasilitator harus dan memahami karakteristik siswa, antara
lain mengetahui Kkebutuhan siswa, kecakapan yang dimiliki siswa,
pengalaman-pengalaman dalam belajar dan pengalaman di luar kelas,
kemampuan berpikir siswa, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran
beberapa hal sebagai berikut:
1. Saran Sekolah.

a. Guru hendaknya lebih meningkatkan peran sebagai Pengajar, pendidik,
pemimpin, dan panutan dengan baik dalam setiap proses belajar
mengajar.

b. Hendaknya lebih mengitensifkan hubungan komunikasi antara guru
dengan peserta didik untuk bekerjasama dalam proses belajar mengajar

dikelas maupun dalam keadaan daring.
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c. Hendaknya guru bisa memfasilitasi media dan peralatan yang
menunjang dalam proses belajar mengajar agar dapat mempermudah
siswa untuk belajar.

d. Guru hendaknya mengembangkan nilai-nilai positif yang ada disekolah

REPOSITORY

seperti, kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan

University of Islam Malang

e. Guru hendaknya lebih banyak menyelipkan nilai-nilai agama untuk
peserta didiknya dalam setiap proses belajar mengajar.
2. Saran Siswa
a. Siswa diharapkan terus mengikuti proses pembelajaran dan pelajaran
yang diajarkan oleh guru disekolah
b. Lebih memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru disekolah.
c. Selalu berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, di sekolah, di
rumah, dan di lingkungan masyarakat.
3. Saran Peneliti
a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dalam hal pengetahuan tentang
peran guru sebagali komunikator dan fasilitator dalam pembelajaran

pendidikan agama islam.
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